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In this study.theproblemwas that what the relation betweenthe
patronandclientsof the "nasikucing"sellerswaslike in Yogyakarta
Municipality.Themethodofthestudyusedwastheanalyticdescription
with a qualitativeapproach.Thecollectionof data is performedby
thoroughlyinterviewingthe informant.Data found from thorough
interviewsareanalyzedqualitatively.Basedontheseresults.it canbe
concludedthat(/) therelationbetweenthepatronandclientsamong
the "nasi kucing';seller occursdue to the weaknessof the human-
resourcesof the "nasikilcing"sellers.unreliabilityof therelationship
systemto supportthe "nasi kucing" sellers to run their economic










politik. Ada beberapafaktor yang mendasarimengapastudi
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hubunganpatronklienmakinpentingartinya,antaralainkarena
semakinmeluasnyaobjek studi hubunganpatronklien dari






ekonomi lemah, tidak memiliki spesialisasiketerampilan,
umumnyamerekaberasaldaridesayangtergeserolehkelebihan


























sejumlah9 orangmeliputi(I) pedagang"nasikucing"3 orang,(2)







































masyarakatyang memungkinkanpihak yang lebih rendah
kedudukannya(klien)melakukanpenawaran,artinyajika salahsatu
pihak merasabahwa pihak lain tidak memberisepertiyang
diharapkan,diadapatmenarikdiridarihubunganitutanpasangsi.
Dengandemikian,ketidakseimbangankanlebihtepatj ika
dipandangdari sisi kelebihanpatrondalam hal status,posisi,
kekayaan,sedangkanbarangataupunjasayangdipertukarkanakan
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mengalamimusibah, tetapi juga bila mengalamikesulitan


































lebih rendahdibandingkandengansumberdaya yang dimiliki
juragankarenaadaanggapanbahwasumberdayatersebutmudah






























































semakintinggipula nilai barangitu baginya.Bagi Juragan,
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dapatberdiri sendiri,kemudianmengajakrekan lain dari
kampungnya.Hal ituberartipedagang"nasikucing"telahberhasil







































Jurnal PenelitianHumaniora,Vol.7,No. I, Apri/2()()2:147-164
(1) Adanya ketimpanganmencolok dalam penguasaanatas
kekayaan,statusdankekuasaan,mengingathal ini sedikitbanyak
dianggapsaholeh merekayangterlibatdi dalamnya;(2) Tidak
adanyapranatayang menjaminkeamananindividu,baik yang









menyiapkan gerobag dorong, bangku, peralatan membuat
minuman, tenda, sedangkanmodal harian berkisar antara
Rp 100.000,00sampaiRp 150.000,00.Modal tersebutdirasakan
sangatberat,mengingatlatarbelakangpedagang"nasi kucing"














itu, merekayang telah menjadi anggotamengatakanbahwa
keikutsertaannyalebih banyak disebabkan oleh desakan
pemerintah.
Di sisi lain,pihakpenguruskoperasiPPKL-Y mengatakan
banyaknyapedagang"nasi kucing"yang belummenjadianggota


















beberapanama sumberdana antaralain dana lDT dan JPS.
Sepengetahuanmereka,danatersebutbanyakdiberikankepada
pihaktertentuyangkondisisosialekonominyasudahbaik.Menurut
informasi pemerintahdaerah dana bantuan tersebut telah
disampaikankepadamasyarakatsecaramerata.Namun,merata
yangdimaksudternyatamerataatasdusundan kecamatanyang
ada. Dasar pemerataantersebutmenyebabkanpihak yang
seharusnyasudah tidak layak mendapatbantuanjustru bisa
memperolehbantuandanpihakyangsangatmembutuhkanmalah
terlewatkan.Fenomenatersebutmunculkarenamasih kuatnya
kultur patrimonial dalam masyarakatJawa, yaitu dalam
melaksanakansuatuprogrammenganutsistemmodelcetakbiru.
Dalammodelcetakbiru, keputusansiapayangdiberi,di mana,
kapan, dan bagaimana memberikannyatelah ditentukan.
Akibatnya,pemerataanyangseharusnyamemperhatikankepatutan
warga miskin atau warga yang sangatmembutuhkanbantuan
menjadiharapanbelaka.Oleh karenaitu, untuk memperoleh
pmJamanmodal usaha yang paling mudah adalah melalui
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